



[bookmark: _GoBack]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. [bookmark: _TOC_250027]Desain Penelitian
Desain penelitian berfungsi untuk membantu pelaksanaan penelitian agar dapat berjalan dengan lancar, untuk itu penulis membuat penelitian yang bersifat kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika. Menurut Sugiyono (2016:8) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pada metode kuantitatif instrumen penelitian yang biasa digunakan adalah angket (kuesioner).
3.2. [bookmark: _TOC_250026]Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. [bookmark: _TOC_250025]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perumahan Pesona Laras Deli Serdang yang beralamat di Jl. Pasar 1 Sidomulyo, Kecamatan biru-biru, Kabupaten Deli Sumatera Utara.
3.2.2. [bookmark: _TOC_250024]Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksakan dari bulan Maret 2022 sampai dengan bulan Agustus 2022 dengan rincian rancangan jadwal penelitian seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 3.1.
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
	No
	Kegiatan
	Maret
2022
	April
2022
	Mei
2022
	Juni
2022
	Juli
2022
	Agustus 2022

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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Sumber: Data diolah peneliti tahun 2022.
3.3. [bookmark: _TOC_250023]Populasi dan Sampel
3.3.1. [bookmark: _TOC_250022]Populasi
Menurut Sugiyono (2016:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah konsumen Perumahan Pesona Laras Deli Serdang selama 2 bulan yaitu pada bulan Januari-Februari 2022 sebanyak 132 konsumen.
3.3.2. [bookmark: _TOC_250021]Sampel
Menurut Arikunto, (2018), Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, maka diambil antara persentase untuk menentukan sampel.
Rumus Slovin :


Keterangan :
N = populasi
n = Jumlah Sampel
e = persentase






n = 99,24
Hasil menggunakan rumus slovin dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 99 konsumen.
3.4. [bookmark: _TOC_250020]Variabel dan Indikator
3.4.1. [bookmark: _TOC_250019]Variabel
	Variabel adalah suatu keadaan yang akan diteliti merupakan sistematis gambaran keadaan yang menjadi pusat pengkajian penelitian guna menerangkan bentuk model penelitian keadaan bentuk variabel. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).
1. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Harga (X1), Fasilitas (X2) dan Lokasi (X2)
2. Sedangkan variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Keputusan Konsumen (Y)
3.4.2	Indikator
Hampir semua bentuk penelitian selalu memiliki indikator sebagai tolak ukur dalam sebuah penelitian. Indikator ini paling banyak digunakan dalam penelitian yang bersifat ilmiah seperti penelitian lingkungan, reklamasi, bioteknologi dan sebagainya. Dibandingkan indikator lainnya, indikator penelitian sifatnya lebih luas dan memuat banyak hal. Setiap penelitian bisa memiliki indikator yang berbeda. Menurut Sugiyono (2016:102), “Indikator adalah sesuatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasikan atau diukur”.
3.5. [bookmark: _TOC_250017]Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2017:160), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. Dalam penelitian ini digunakan data primer, yaitu: Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dan sumber asli yaitu hasil pengisian kuisioner.
3.6. [bookmark: _TOC_250016]Teknik Pengumpulan Data
 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkandalam rangka mencapai tujuan penelitian. Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam sebuah penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-sendiri, namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau lebih. Menurut Arikunto (2017:24), teknik atau instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan mendapatkan hasil yang lebih baik. Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis mengumpulkan data dengan teknik:
1. Observasi
Teknik observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap subjek penelitian tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan subjek yang diteliti.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang datanya diperoleh dan buku, internet, atau dokumen lain yang menunjang penelitian yang dilakukan, dokumen merupakan catatan mengenai peristiwa yang sudah berlalu. Peneliti mengumpulkan dokumen yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya dan sebagainya.
3. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk jawabannya”. Kuesioner diberikan langsung kepada responden dengan tujuan agar lebih efektif dan efisien menjangkau jumlah sampel dan mudah memberi penjelasan berkenaan dengan pengisian kuesioner tersebut.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dengan menggunakan skala likert 5 poin. Jawaban responden berupa pilihan dan lima alternatif yang ada, yaitu:
Tabel 3.2
Skala Likert
	Alternatif Jawaban
	Bobot

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Ragu-Ragu
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber: Sugiyono (2016:94)
3.7. [bookmark: _TOC_250015]Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1. [bookmark: _TOC_250014]Uji Validitas
Validitas data penelitian ditemukan dengan pengujian akurat sehingga diketahui apakah benar instrument tersebut mengukur yang seharusnya. Dengan perkataan lain keinginan penelitian dapat dipenuhi dengan ukuran yang dilakukan. Pengujian validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai korelasi antara setiap butir pertanyaan dan total pertanyaan. Apalagi nilai rhitung > rtabel maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
3.7.2. [bookmark: _TOC_250013]Uji Reliabilitas
Menurut Umar (2013:54), uji reliabilitas adalah metode penguji yang digunakan untuk menetapkan apakah instrumen dapat digunakan lebih dari satu kali, paling baik oleh responden yang sama akan rnenghasilkan data yang konsisten. 
Dengan kata lain, reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Nilai koefisien yang baik adalah 0,6. Pengukuran validitas dan realibilitas mutlak dilakukan karena jika instrumen yang digunakan sudah tidak valid dan reliabel, maka dipastikan hasil penelitiannya tidak akan valid dan reliabel.
3.8. [bookmark: _TOC_250012]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan termasuk pengujiannya”. Teknik analisis data yang digunakan adalah:
3.8.1. [bookmark: _TOC_250011]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan layak untuk dianalisis, karena tidak semua data dapat dianalisis dengan regresi. Dalam penelitian ini menggunakan 3 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu dan residual berdistribusi normal atau tidak, karena data yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Menurut Ghozali (2018) ada dua cara untuk menguji distribusi data, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram residualnya. Pengambilan keputusan distribusi data menurut Ghozali (2018) adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05 maka H Dapat disimpulkan data residual terdistribusi tidak normal.
b) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka H Dapat disimpulkan data residual terdistribusi normal. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018). Untuk menciptakan sebuah model regresi, antar variabel independen tidak boleh terdapat multikolinieritas karena multikolinieritas dapat menimbulkan bias dalam hasil penelitian terutama dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari:
a) Nilai R2 yang dihasilkan dalam suatu model regresi sangat tinggi atau variabel-variabel independen banyak menunjukkan hubungan tidak signifikan dengan variabel dependen.
b) Menganalisis matrik korelasi antar variabel independen. Jika antar variabel dependen terdapat korelasi yang cukup tinggi (di atas 0.95) maka mengindikasikan adanya multikolinieritas,
c) Melihat nilai tolerance dan variance inflation faktor (VIF). Nilai yang umumnya digunakan untuk menunjukkan multikolinieritas   menurut Ghozali (2018) adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.
2. Uji Heteroskedasitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot dan uji glejser.
Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya STRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. (Ghozali, 2018).
3.8.2. [bookmark: _TOC_250010]Metode Analisis Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2016:8), analisis kuantitatif adalah metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada sample filsafat positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan”.
Dalam penelitian ini metode analisis kuantitatif menggunakan rumus analisis korelasi product moment. Analisis korelasi product moment adalah untuk mengetahui hubungan antara fasilitas dan harga tiket terhadap kepuasan pengunjung. Dapat dilihat pada rumus sebagai berikut:
𝑁 ∑ X𝑌 − (∑ X)(∑ X)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ X2 − (∑X2)}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}

Dimana :
rxy	: Koefisien korelasi antara X dan Y
∑XY	: jumlah hasil kali skor X dan Y
∑X	: Jumlah Skor X
∑Y	: Jumlah Skor Y
∑X2	: jumlah kuadrat Skor X
∑Y2	: Jumlah kuadrat skor 
Y N	: Jumlah Responden
Data-data yang diperoleh dan basil penelitian setelah dilakukan tabulasi data, maka selanjutnya dianalisis dengan analisis statistik menggunakan alat bantu SPSS (Statistic Program for Social Science) Versi 24 dan pengujian-pengujian yang dilakukan menggunakan:
3.8.3. [bookmark: _TOC_250009]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk regresi. Variabel independen dilambangkan dengan X sedangkan variabel dependen dilambangkan dengan Y.
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Keterangan:
Y	= Keputusan Konsumen
X1	= Harga
X2	= Fasilitas
X3	= Lokasi
a	= Konstanta
b1, b2	= Koefisien Regresi
e	= Variabel Penggangu


3.8.4. [bookmark: _TOC_250008]Uji Hipotesis
1. Uji t
Sugiyono (2016:228) menjelaskan, uji secara persial untuk membuktikan hipotesis awal tentang pengaruh Harga (X1), Fasilitas (X2) dan Lokasi (X3) sebagai variabel bebas terhadap Keputusan Konsumen (Y) sebagai variabel terikat.
t=r	n 2
n  2

Keterangan:
t = thitung yang diujikan dengan ttabel
r = Nilai koefisien korelasi antara X dan 
Y n = Jumlah sampel
2. Uji F
Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel indpenden secara bersamasama (serempak) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis menurut Sugiyono (2016:297) dapat digunakan rumus signifikan korelasi ganda sebagai berikut:
R2 / k

           Fh                    (1  R2 ) / (n  k  1)
Keterangan:
Fh	= Fhitung yang akan dibandingkan dengan Ftabel 
R	= Koefisien korelasi ganda
k	= Jumlah variabel independen 
n	= Jumlah anggota sampel
a. H0 ditolak jika fhitung < ftabel pada a = 5% artinya tidak ada pengaruh harga, fasilitas dan lokasi terhadap keputusan konsumen dalam pemilihan tipe rumah di perumahan Pesona Laras Deli Serdang.
b. Ha ditolak jika fhitung > ftabel pada a = 5% artinya terdapat tidak ada pengaruh harga, fasilitas dan lokasi terhadap keputusan konsumen dalam pemilihan tipe rumah di perumahan Pesona Laras Deli Serdang
[bookmark: _TOC_250007]3.8.5 Uji Koefisien Determinasi
Menurut Sugiyono (2016:109), uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu Harga (X1), Fasilitas (X2) dan Lokasi (X3) terhadap variabel terikat yaitu Keputusan Konsumen (Y). Adapun persamaannya adalah:
D = r2 x 100%
Dimana :
D	= Koefisien Determinasi
r2	= Koefisien Korelasi
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